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Abstract: The Instructional Writing Material of Opinion and Essays with Problem Based 

Learning. This study aims to describe the feasibility and effectiveness of writing articles of 

opinion and project-based essay articles. Teaching materials were developed using the ADDIE 

model at the Muhammadiyah University of Makassar. The results showed that the d eveloped 

teaching materials have been feasible and effectively used in the study of opinion writing and 

essay. The teaching materials are worthy of use because they meet the aspects of eligibility that are 

content feasibility, presentation feasibility, and language feasibility. Effective teaching materials 

are used because there are significant differences in student learning outcomes before using and 

after using teaching materials. 

Abstrak: Bahan Ajar Menulis Opini dan Esai dengan Pembelajaran Berbasis Mas alah. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kelayakan dan keefektifan bahan ajar menulis opini dan 

artikel esai dengan pembelajaran berbasis proyek. Bahan Ajar dikembangkan dengan meng-

gunakan model ADDIE di Universitas Muhammadiyah Makassar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bahan ajar yang dikembangkan telah layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran 

menulis opini dan esai. Bahan ajar layak digunakan karena telah memenuhi aspek kelayakan, yak-

ni kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa. Bahan ajar efektif digunakan karena 

terdapat perbedaan yang siginifikan hasil belajar mahasiswa sebelum menggunakan dan setelah 

menggunakan bahan ajar. 

Kata kunci: keterampilan menulis, opini, esai, pembelajaran berbasis proyek 
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Keterampilan menulis merupakan salah 

satu keterampilan akademik yang diperlukan ma-

hasiswa, bukan hanya untuk menentukan kesuk-

sesan perkuliahan, tetapi juga untuk menunjang 

kesuksesan di dunia profesional. Oleh karena itu, 

keterampilan menulis menjadi salah satu aspek 

terpenting dari berbagai keterampilan belajar 
yang hendak diperdalam mahasiswa ketika me-

masuki pembelajaran di perguruan tinggi (Piršl, 
Piršl, dan Dalibor, 2011). Lebih lanjut, temuan 

Piršl, Piršl, dan Dalibor menunjukkan bahwa ma-

hasiswa menginginkan mempelajari keterampilan 

menulis yang lebih kompleks dibandingkan de-

ngan pembelajaran menulis yang telah mereka 

peroleh di sekolah menengah. Mahasiswa mem-
persepsikan bahwa perubahan tuntutan kompe-

tensi menulis perlu diiringi dengan pemerolehan 

keterampilan yang lebih kompleks. Hasil pene-

litian tersebut hendaknya menjadi landasan dalam 

penyelenggaraan perkuliahan di perguruan tinggi 

agar dapat mewadahi pengembangan kompetensi 

menulis mahasiswa dalam rangka memenuhi 
kebutuhan belajar dan keterampilan profesional 

setelah menamatkan pendidikan.  

Kegiatan menulis merupakan kegiatan 

yang menggunakan proses berpikir. Proses berpi-

kir tersebut dilakukan dalam dua hal, yakni apa 

dan bagaimana cara menulis. Apa yang ditulis 

berkaitan dengan gagasan atau materi yang akan 
ditulis, sedangkan bagaimana cara menulis ber-

kaitan dengan pengembangan gagasan. Menulis 

merupakan salah satu tantangan kognitif utama 

karena keterampilan ini memerlukan ujian ke-

mampuan mengingat, berbahasa, dan berpikir 

sekaligus (Kellog & Raulerson III, 2007). Proses 

menggali materi tulisan dilakukan melalui ke-

giatan pemilihan topik, pengumpulan bahan, pe-
rencanaan penataan tulisan, penetapan tujuan me-

nulis, dan pengembangan gagasan. Menulis me-

rupakan hasil akhir dan pekerjaan merangkai ka-

ta, kalimat, dan alinea untuk menjabarkan atau 

mengulas topik dan tema tertentu (Finoza, 2009: 

192). 

Menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi 

secara tidak langsung. Menulis adalah kegiatan 

yang aktif dan produktif serta memerlukan cara 

berpikir yang teratur yang diungkapkan dalam 

bahasa tulis. Dalam kegiatan menulis, seorang 

penulis harus terampil memanfaatkan grafologi, 

struktur bahasa, dan kosakata. Sehubungan de-

ngan hal itu, keterampilan menulis digunakan 
untuk mengungkapkan ide, pikiran, gagasan, 

pengetahuan, ilmu dan pengalaman sebagai suatu 

kemampuan yang produktif.  

Sejumlah studi yang dilakukan untuk 

mengukur kemampuan menulis mahasiswa me-

nunjukkan hasil yang kurang menggembirakan. 

Persadha (2016) menemukan bahwa kompetensi 

menulis mahasiswa hanya berkategori cukup pa-
da aspek isi, organisasi, kosakata dan istilah, 

penggunaan bahasa, dan ejaan. Khusus dalam 

keterampilan menulis esai, penelitian Rasyidah 

dan Antoni (2014) menungungkap bahwa ke-

mampuan mahasiswa hanya berada pada kategori 

cukup. Hasil-hasil penelitian yang telah dipapar-

kan menunjukkan bahwa aspek-aspek keteram-

pilan dasar yang dibutuhkan oleh mahasiswa un-
tuk menghasilkan tulisan yang berkualitas sangat 

diperlukan pengembangannya. Faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap capaian temuan terse-

but, mencakup motivasi, jenis tulisan, pengeta-

huan yang telah dimiliki sebelumnya serta tingkat 

kesulitan jenis tulisan yang hendak dihasilkan.  
Menulis opini dan esai merupakan dua wu-

jud keterampilan yang dikembangkan bagi maha-

siswa. Kegiatan menulis opini dan esai, selain 

mementingkan unsur keterampilan menulis juga 

memperhatikan aspek argumen, penalaran, dan 

data faktual agar dapat menghasilkan tulisan 

yang baik. Menulis opini dan esai memerlukan 

strategi dalam menemukan dan mengembangkan 
ide. Untuk mengembangkan keterampilan menu-

lis esai mahasiswa, Perutz (2010) memperkenal-

kan enam langkah, yakni (1) menganalisis kata 

kunci dan pertanyaan untuk dikembangkan men-

jadi tulisan, (2) perencanaan tulisan, (3) menggu-

nakan perencanaan untuk melakukan riset tulisan, 

(4) merevisi perencanaan, (5) menyusun draf, dan 

(6) mengedit draf. Pengembangan keterampilan 
menulis opini mahasiswa dapat dilakukan melalui 

strategi: (1) berani dalam memilih dan mengem-

bangkan topik yang aktual, (2) menuliskan ide 

dan gagasan dengan singkat, (3) menulis dengan 

cepat ide-ide brilian yang ditemukan, (4) 

mengembangkan gaya bertutur dalam menulis, 

dan (5) melakukan persiapan untuk mengem-
bangkan tulisan dan menerima respon setelah 

terpublikasi (Gasman, 2014). Pemaduan antara 

penguasaan aspek isi tulisan dan strategi menulis 

akan membantu mahasiswa mengembangkan 

keterampilan menulis opini dan esai. 

Opini merupakan karya ilmiah populer 

yang mengacu pada referensi pemikiran yang 

berlaku. Artinya, opini berawal dari fakta-fakta 
yang ada lalu dicetuskan alam bentuk gagasan 
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atau pendapat. Adapun, esai adalah tulisan ber-

bentuk prosa yang membahas tentang sebuah 

masalah secara sepintas dari sudut pandang pri-

badi penulisnya, kekuatan esai tertumpu pada 

daya analisis. Keterampilan menulis opini dan 

esai penting untuk dikuasai mahasiswa sebab me-

lalui keterampilan menulis opini dan esai, ma-
hasiswa diharapkan mampu menyampaikan fakta, 

pengetahuan, ide, dan gagasan kepada orang lain 

dengan argumen, penalaran, dan data faktual 

yang tepat. 

Menulis opini dan esai merupakan salah 

satu mata kuliah yang diajarkan pada Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Melalui 
studi pendahuluan, penulis menemukan bahwa 

perkuliahan menulis opini dan esai belum ber-

langsung secara maksimal. Temuan penulis me-

nunjukkan bahwa ketersediaan bahan ajar men-

jadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

belum maksimalnya perkuliahan. Berdasarkan 

hasil studi pendahuluan, teridentifikasi dua aspek 
bahan ajar yang memerlukan perbaikan, yakni 

subtansi isi bahan ajar dan kegiatan mahasiswa 

yang dikembangkan untuk menumbuhkan kete-

rampilan menulisnya. Dari aspek subtansi, bahan 

ajar yang tersedia belum dapat membantu maha-

siswa menguasai tata cara menyusun argumen, 

penalaran, dan data faktual dalam menyampaikan 
fakta, pengetahuan, ide maupun gagasan pada tu-

lisan opini dan esai. Dari aspek kegiatan mahasis-

wa, bahan ajar yang digunakan dalam pembel-

ajaran menulis opini dan esai saat ini belum ber-

fokus pada aspek keterampilan menulis mahasis-

wa. Hal tersebut, berdampak pada tulisan opini 

dan esai yang dihasilkan mahasiswa kurang ber-

kualitas dan tidak menarik. Dampak lanjutan dari 
permasalahan bahan ajar ini, kemampuan menu-

lis opini dan esai yang diindikasikan oleh hasil 

belajar keterampilan menulis mahasiswa kurang 

maksimal.  

Bertolak dari realitas tersebut, peneliti me-

mandang perlu adanya pengembangan bahan ajar 

menulis artikel opini dan esai. Bahan ajar yang 
dikembangkan melalui penelitian ini adalah ba-

han ajar dengan pembelajaran berbasis proyek. 

Selain memberikan kebaruan dalam wujudnya, 

bahan ajar menulis opini dan esai dengan pem-

belajaran berbasis proyek juga diyakini dapat 

menumbuhkan keterampilan menulis mahasiswa. 

Bahan ajar berbasis proyek salah satu bentuk ba-

han ajar yang menuntun mahasiswa untuk meng-
gali konten (substansi materi) dengan menggu-

nakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya 

dan melakukan eksperimen secara kolaboratif 

(Sakaria, Anshari, & Nurhikah, 2016).  

Pembelajaran berbasis proyek merupakan 

model pembelajaran yang menghubungkan antara 

belajar dan lingkungan (Sanjaya, 2009:91). Ling-

kungan memberi masukan kepada mahasiswa 
berupa bantuan masalah, sedangkan sistem saraf 

otak berfungsi menafsirkan bantuan itu efektif 

sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, 

dinilai, dianalisis serta dicari pemecahannya 

dengan baik (Trianto, 2012:93). Pengalaman 

yang diperoleh dari lingkungan akan menjadi 

bahan dan materi yang mendukung tujuan bel-

ajarnya. Keunggulan bahan ajar berbasis proyek, 
yakni: (1) meningkatkan motivasi belajar maha-

siswa untuk belajar, mendorong kemampuan ma-

hasiswa untuk melakukan pekerjaan penting, (2) 

meningkatkan kemampuan memecahkan masa-

lah, (3) membuat mahasiswa menjadi lebih aktif 

dan berhasil memecahkan masalah-masalah yang 

kompleks, (4) mendorong mahasiswa untuk me-
ngembangkan dan mempraktikkan keterampilan 

komunikasi, dan (5) meningkatkan keterampilan 

mahasiswa dalam mengelola sumber belajar 

(Dimyati dan Mujiono, 2013:42). 

Hasil-hasil penelitian yang dikembangkan 

dengan pembelajaran berbasis proyek menunjuk-

kan keefektifan. Wajdi (2017) yang mengem-
bangkan pembelajaran berbasis proyek dalam 

pembelajaran drama menunjukkan hasil yang 

efektif: pembelajaran dapat diimplementasikan 

dengan muda dan nilai pembelajaran menunjuk-

kan hasil yang memuaskan. Suhartatik & Adi 

(2014) menemukan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek dapat meningkatkan keterampilan berba-

hasa Inggris dan membantu menyelesaikan ma-
salah-masalah dalam belajar. Dalam hal motivasi 

belajar, Tamim dan Grant (2013) menemukan 

bahwa penggunaan pembelajaran berbasis proyek 

berhasis meningkatkan motivasi dan melibatkan 

secara aktif peserta didik dalam belajar.  

Berbeda dengan penelitian yang telah di-

paparkan, penelitian yang dikembangkan ini ber-
fokus pada pengembangan bahan ajar menulis 

teks opini dan esai dengan pendekatan berbasis 

proyek. 

METODE 

Penelitian ini merupakan merupakan pe-

nelitian pengembangan. Penelitian ini dicirikan 
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melalui proses untuk mengembangkan suatu pro-

duk, menguji kelayakan dan keefektifan produk. 

Fokus penelitian adalah pengembangan bahan 

ajar menulis opini dan esai berbasis proyek yang 

layak dan efektif. Produk dikembangkan dengan 

menggunakan model ADDIE dan diuji kelayakan 

serta efektifitasnya. Produk yang dihasilkan be-
rupa bahan ajar menulis teks opini dan esai ber-

basis proyek. Bahan ajar dikembangkan meng-

gunakan model ADDIE yang meliputi tahap ana-

lisis, desain, pengembangan, implementasi dan 

evaluasi (Mulyatiningsih, 2012). Uji lapangan 

dilakukan dengan melibatkan 35 orang mahasis-

wa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Universitas Muhammadiyah Makas-
sar. Uji coba lapangan bahan ajar dilakukan de-

ngan menggunakan desain eskperimen one group 

pretest-posttest design. Penentuan subjek uji coba 

dilakukan dengan teknik cluster sampling.  

Instrumen yang digunakan adalah angket 

validasi ahli dan tes menulis opini dan esai. Data 

penelitian terdiri atas data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kelayakan bahan ajar diperoleh 

dari hasil validasi ahli. Sebanyak dua orang ahli 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dilibat-

kan sebagai validator. Setiap ahli memvalidasi 

bahan ajar dari aspek kelayakan isi, kelayakan 

bahasa, dan kelayakan penyajian. Data keefek-

tifan bahan ajar diperoleh dari hasil belajar ma-
hasiswa pada pretest dan posttest uji coba la-

pangan. Data hasil validasi ahli dianalisis dengan 

menggunakan statistik deskriptif dan data hasil 

belajar mahasiswa dianalisis dengan mengguna-

kan statistik inferensial uji t sampel berpasangan 

(paired sampel t-test). Indikator keberhasilan pe-

nelitian adalah: (1) bahan ajar dinyatakan layak 

jika total rata-rata hasil validasi ahli berada pada 
rentang (3,5 ≤ M ≤ 4) dan (2) bahan ajar di-

nyatakan efektif jika level signifikasi <0,05 ber-

dasarkan hasil analisis statistik inferensial hasil 

belajar mahasiswa pretest dan posttest uji coba 

lapangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Paparan hasil penelitian ini dibagi menjadi 

dua bagian, yakni: (1) proses pengembangan ba-

han ajar dan (2) keefektifan bahan ajar. Uraian 

setiap bagian dipaparkan sebagai berikut. 

Proses dan Hasil Pengembangan Produk 

Bahan Ajar Menulis Opini dan Esai dengan 

Pembelajaran Berbasis Proyek 

Proses pengembangan bahan ajar pada tiap 

tahap pengembangan dideskripsikan sebagai ber-

ikut. Pertama, analisis subtansi bahan ajar me-

nunjukkan bahwa dibutuhkan bahan ajar yang di-
orientasikan mengembangkan kemampuan maha-

siswa agar terampil menyusun gagasan yang di-

tunjukkan melalui argumen, penalaran, dan data 

faktual pada tulisan opini dan esai. Dari analisis 

konteks, ditemukan bahwa fasilitas yang mendu-

kung pengembangan bahan ajar berbasis proyek 

tersedia, yakni hotspot yang dapat digunakan un-

tuk penelusuran literatur secara online dan per-
pustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 

yang dapat digunakan penelusuran literatur se-

cara offline untuk penyusunan materi pembel-

ajaran. 

Kedua, desain. Kegiatan yang dilakukan 

pada tahap desain adalah merancang komponen-

komponen bahan ajar. Hasil rancangan kompo-
nen bahan ajar, yakni (1) pengantar. Bagian pe-

ngantar memuat kerangka isi, tujuan, deskripsi 

singkat, dan relevansi isi bab materi pembelajar-

an. (2) Materi pembelajaran. Bagian materi pem-

belajaran memuat teori dan penjelasan pokok 

bahasan dan subpokok bahasan serta kegiatan 

yang dilakukan dengan pembelajaran berbasis 
proyek. (3) Rangkuman dan refleksi. Bagian 

rangkuman dan refleksi berisi ringkasan dan 

hubungan antar konsep atau prinsip yang dibahas 

pada materi pembelajaran. (4) Evaluasi. Bagian 

evaluasi memuat soal-soal dalam bentuk format 

soal uraian bebas yang juga diformat dalam ben-

tuk tugas proyek. 

Ketiga, pengembangan bahan ajar. Kegiat-
an yang dilakukan pada tahap pengembangan 

adalah penyusunan materi bahan ajar dan validasi 

ahli. Penusunan materi bahan ajar dilakukan de-

ngan menulis bahan dari berbagai sumber yang 

relevan. Bahan ajar menulis opini dan esai ber-

basis proyek yang dikembangkan berupa buku 

setebal 108 halaman. Materi bahan ajar terdiri 6 
Bab, yakni: (1) Bab I: Logika Tulisan Opini dan 

Esai, (2) Bab II: Argumen Tulisan Opini dan 

Esai, (3) Bab III: Penalaran Tulisan Opini dan 

Esai, (4) Bab IV: Topik Tulisan Opini dan Esai, 

(5) Bab V: Struktur Tulisan Opini dan Esai, dan 

(6) Bab VI: Metode Pengembangan Tulisan 

Opini dan Esai.  
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Pada Bab I, aktivitas mahasiswa dilakukan 

untuk pembentukan kompetensi tentang hakikat 

dan jenis logika dalam tulisan opini dan esai. 

Proyek yang diselesaikan yakni menuliskan ben-

tuk-bentuk logika yang digunakan dalam tulisan 

opini dan esai. Pada Bab II, aktivitas mahasiswa 

dilakukan untuk pembentukan kompetensi ten-
tang hakikat dan jenis argumen dalam opini dan 

esai. Proyek yang diselesaikan, yakni menuliskan 

bentuk-bentuk argumen yang digunakan dalam 

tulisan opini dan esai. Pada Bab III, aktivitas ma-

hasiswa dilakukan untuk pembentukan kompe-

tensi tentang hakikat dan jenis penalaran dalam 

opini dan esai. Proyek yang diselesaikan, yakni 

menuliskan bentuk-bentuk penalaran yang digu-
nakan dalam tulisan opini dan esai. Pada Bab IV, 

aktivitas mahasiswa dilakukan untuk pemben-

tukan pemahaman tentang kriteria topik tulisan 

opini dan esai serta pengembangannya. Proyek 

yang diselesaikan, yakni menuliskan memilih dan 

mengembangkan topik tulisan opini dan esai. 

Pada Bab V, aktivitas mahasiswa dilakukan un-
tuk pembentukan kompetensi tentang struktur tu-

lisan opini dan esai serta pengembangannya, me-

liputi bagian pendahuluan, bagian inti/tubuh, ba-

gian penutup. Proyek yang diselesaikan, yakni 

mengembangkan tulisan opini dan esai berdasar-

kan strukturnya. Bab VI, aktivitas mahasiswa 

dilakukan untuk pembentukan kompetensi ten-
tang model-model pengembangan tulisan opini 

dan esai. Proyek yang diselesaikan, yakni me-

ngembangkan tulisan opini dan esai berdasarkan 

model pengembangannya. 

Pada setiap bab kegiatan dalam bahan ajar 

dilakukan melalui pembelajaran berbasis proyek 

yang mencakup 6 kegiatan, yakni (1) mengeks-

plorasi topik: mahasiswa melakukan eksplorasi 
secara untuk membentuk pemahaman awal ten-

tang topik proyek yang akan diselesaikan; (2) 

brainstorming: mahasiswa mendiskusikan topik 

proyek masing-masing; (3) merencanakan pro-

yek: mahasiswa menyusun rencana proyek yang 

mencakup sasaran yang hendak dicapai, bahan 

yang diperlukan, dan langkah-langkah yang akan 
dilakukan; (4) mengumpulkan informasi: maha-

siswa mengerjakan proyek dengan memanfaatkan 

berbagai sumber daya yang tersedia, baik sumber 

offline maupun online. Produk yang dihasilkan 

dalam tahapan ini adalah draf awal tulisan; (5) 

presentasi proyek: mahasiswa menyajikan hasil 

penyelesaian proyek untuk memperoleh respon 

dan tanggapan. Setelah itu mereka melakukan 
revisi karya berdasarkan presentasi; dan (6) 

publikasi karya: memublikasikan tulisan sebagai 

produk akhir proyek yang dilakukan.  

Keempat, validasi produk bahan ajar. Va-

lidasi ahli dilakukan oleh dua orang ahli. Validasi 

ahli dilakukan dengan menggunakan angket yang 

berisi kelayakan isi, kelayakan bahasa, dan ke-

layakan penyajian (adaptasi BSNP, 2006). Hasil 
penilaian validator I untuk kriteria kelayakan isi 

berdasarkan indikator cakupan materi M= 4; aku-

rasi materi M=4; kemutakhiran M=3,5; mengan-

dung wawasan produktivitas M= 3,5; merang-

sang keingintahuan (curiosity) M=3,5; mengem-

bangkan kecakapan hidup (life skills) M=4; dan 

mengandung wawasan kontekstual adalah M=3.  

Penilaian untuk kriteria kelayakan bahasa 
berdasarkan indikator sesuai dengan tingkat per-

kembangan peserta didik M= 4; komunikatif 

M=3,5; dialogis dan interaktif M=4; lugas 

M=3,5; koherensi dan keruntutan alur berpikir 

M=3,5; kesesuaian dengan kaidah bahasa Indo-

nesia M=3,5; dan penggunaan istilah M=4.  

Penilaian kelayakan penyajian berdasarkan 
indikator teknik penyajian M=4, pendukung pe-

nyajian materi M=4 dan penyajian pembelajaran 

M=4. Nilai total rata-rata keseluruhan kriteria 

adalah M=3,73 berada pada kategori sangat 

layak. 

 Selanjutnya, penilaian validator II untuk 

kriteria kelayakan isi berdasarkan indikator ca-
kupan materi M=4, akurasi materi M=3, ke-

mutakhiran M=3,5, mengandung wawasan pro-

duktivitas M=4, merangsang keingintahuan (cu-

riosity) M=3,5, mengembangkan kecakapan hi-

dup (life skills) M= 4 dan mengandung wawasan 

kontekstual adalah M=4. Penilaian untuk kriteria 

kelayakan bahasa berdasarkan indikator sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta didik M=3, 
komunikatif M=4, dialogis dan interaktif M=3,5, 

lugas M=3,5, koherensi dan keruntutan alur ber-

pikir M=3,5, kesesuaian dengan kaidah bahasa 

Indonesia M=4 dan penggunaan istilah M=4. Pe-

nilaian untuk kriteria kelayakan penyajian ber-

dasarkan indikator teknik penyajian M=4, pen-

dukung penyajian materi M=3,5 dan penyajian 
pembelajaran M=3. Nilai total rata-rata kese-

luruhan kriteria adalah M=3,67 berada pada 

kategori sangat layak 

Berdasarkan hal tersebut di atas, bahan ajar 

menulis opini dan esai berbasis proyek dinyata-

kan layak berdasarkan hasil validasi ahli karena 

kriteria layak telah terpenuhi. Hal tersebut, se-

jalan dengan yang dikemukakan Nurdin (2007) 
bahwa bahan ajar menulis opini dan esai berbasis  



Sakaria & Nojeng, Bahan Ajar Menulis Opini dan Esai ...    73 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Mahasiswa 

 

  

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .105 35 .200(*) .948 35 .100 

Postest .103 35 .200(*) .979 35 .736 

 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Mahasiswa  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

11.120 1 68 .001 

 
Tabel 3. Hasil Uji t-test Hasil Belajar Mahasiswa  

 
proyek dinyatakan layak apabila nilai total rata-

rata kelayakan hasil validasi ahli berada pada 

rentang (2,5≤M<3,5). 

Keefektifan Bahan Ajar Menulis Opini dan 

Esai dengan Pembelajaran Berbasis Proyek 

Data keefektifan bahan ajar menulis opi-

ni dan esai berbasis proyek diperoleh dari hasil 

belajar mahasiswa pretest dan posttest. Berdasar-

kan hasil uji coba, diperoleh rata-rata skor pretest 

mahasiswa sebesar 74,51, sedangkan rata-rata 

skor postest 86,23. Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif diketahui peningkatan rata-rata hasil 
belajar mahasiswa sebesar 11,71.  

Sebelum data uji coba lapangan dianali-

sis dengan statistik inferensial terlebih dahulu di-

uji normalitas dan homogenitasnya. Uji normali-

tas hasil belajar mahasiswa dilakukan dengan uji 

statistic lilliefors (Kolmogorov-Smirnov. Berda-

sarkan, hasil analisis diketahui bahwa hasil uji 

normalitas menunjukkan hasil belajar mahasiswa 
pada pretest dan postest berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal karena nilai p =0,105 

dengan signifikansi =0,200 untuk pretest dan 

p=0,103 dengan signifikansi 0,200 untuk posttest. 

Hasil lengkap uji normalitas data disajikan pada 

Tabel 1. 
Uji homogenitas hasil belajar mahasiswa 

pada pretest dan posttest dilakukan dengan uji 

statistic test of homogeneity of variances dengan 

ketentuan jika signifikansi p>0,05, maka data 

dinyatakan homogen. Sebaliknya, jika signifikan-

si p<0,05 maka hasil belajar dinyatakan tidak 

homogen. Hasil uji homogenitas hasil belajar ma-
hasiswa pada pretest dan posttest dinyatakan ho-

mogen karena nilai p=11,120 dengan signifikan-

si 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa p>0,05. 

Hasil lengkap uji homogenitas data disajikan pa-

da Tabel 2. 

Setelah dilakukan uji prasyarat,selanjutnya 

dilakukan uji-t untuk menguji hipotesis. Uji-t da-

ta hasil belajar mahasiswa pada pretest dan post-
test dilakukan dengan uji paired samples t-test 

dengan ketentuan jika nilai p>0,05, maka hipo-

tesis dinyatakan diterima. Sebaliknya, p<0,05, 

 

  

  

  

  

  

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95%  Confidence 

Interval of the 

Difference 

Upper Lower 

Nilai 

 

Equal 
variances 

assumed 

11.12
0 

.018 7.240 68 .000 11.71429 1.61789 14.94274 8.48583 

Equal 

variances 
not 

assumed 

  7.240 55.661 .000 11.71429 1.61789 14.95575 8.47282 
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maka hipotesis dinyatakan ditolak. Berdasarkan 

hasil uji t-test diperoleh bahwa nila p=0,000. 

Hasil lengkap hasil uji-t keefektifan ba-han ajar 

menulis opini dan esai dengan pem-belajaran 

berbasis masalah disajikan pada Tabel 3. 

Berdasarkan hasil tersebut, ditemukan bahwa ada 

perbedaan signifikan antara nilai pretest dan 
postest menulis opini dan esai mahasiswa. De-

ngan demikian, bahan ajar menulis teks opini dan 

esai dengan pembelajaran berbasis proyek disim-

pulkan efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. 

Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini dipilah 

menjadi dua bagian, yakni pemaknaan hasil pe-
ngembangan produk dan pemaknaan terhadap 

hasil uji keefektifan produk. Pertama, pemak-

naan hasil pengembangan produk. Melalui rang-

kaian kegiatan penelitian dan pengembangan te-

lah dihasilkan produk menulis opini dan esai 

dengan pembelajaran berbasis proyek. Karakte-

ristik pertama yang menjadi penciri dan sekaligus 
pembeda produk penelitian ini dengan produk 

penelitian lainnya adalah pada struktur dan sub-

tansi bahan ajar yang dikembangkan. Melalui ba-

han ajar yang dikembangkan ini, mahasiswa di-

tuntun untuk mengembangkan kompetensi menu-

lis opini dan esai dengan memperhatikan logika, 

argumen, dan penalaran. Pemanfaatan elemen-
elemen tersebut dalam menulis diperlukan untuk 

menghasilkan tulisan opini dan esai yang ter-

struktur dan mampu meyakinkan pembaca. Pada 

hakikatnya, menulis opini dan esai adalah menu-

lis untuk meyakinkan. Dalam konteks ini, elemen 

logika, argumen, dan penalaran yang baik diper-

lukan untuk menjadikan tulisan yang dihasilkan 

memiliki daya pengaruh bagi pembaca. Setiawati 
dan Nurlaelah (2017) dalam penelitiannya mene-

mukan bahwa hanya enam persen guru dan 

mahasiswa calon guru yang mampu mencapai le-

vel 4 (level tertinggi) dalam memberikan argu-

mentasi, yakni argumentasi yang disertai dengan 

klaim, bukti, dan sanggahan. Produk yang diha-

silkan dalam penelitian ini dapat menjadi alter-
natif pengembangan kompetensi berargumentasi 

mahasiswa melalui kegiatan menulis opini dan 

esai. 

Karakteristik kedua bahan ajar yang di-

kembangkan dengan pendekatan berbasis proyek 

ini adalah memberikan kesempatan kepada maha-

siswa untuk terlibat aktif dalam setiap tahapan 

kegiatan. Pada setiap unit kegiatan belajar maha-

siswa melakukan kegiatan yang terdiri atas enam 

tahap, yakni (1) mengeksplorasi topik, (2) brain-

storming, (3) merencanakan proyek, (4) me-

ngupulkan informasi, (5) presentasi proyek, dan 

(6) publikasi karya. Rangkaian kegiatan ini me-

nuntut mahasiswa untuk terlibat secara intensif 
pada setiap rangkaian kegiatan belajar. Rang-

kaian kegiatan yang didesain tersebut membantu 

mahasiswa mendalami topik, merencanakan, me-

ngembangkan, dan menyajikan hasilnya. Maha-

siswa memiliki kesempatan belajar secara ber-

makna. 

Keunggulan bahan ajar menulis opini dan 

esai berbasis proyek adalah menuntun mahasiswa 
untuk menggali konten (substansi materi) dengan 

menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi 

dirinya dan melakukan eksperimen secara kola-

boratif untuk menghasilkan tugas proyek berupa 

tulisan opini dan esai. Dengan demikian, maha-

siswa dituntut untuk merancang suatu proyek de-

ngan mengikuti langkah-langkah kegiatan yang 
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek 

secara konsisten dan sistematis. 

Karakteristik ketiga bahan ajar menulis o-

pini dan esai ini adalah dikembangkan sesuai de-

ngan gaya belajar mahasiswa saat ini. Dalam 

rangkaian kegiatan penyelesaian proyek, maha-

siswa memiliki keleluasaan untuk memanfaatkan 
beragam sumber dari internet. Durasi waktu 

penyelesaian proyek yang panjang memungkin-

kan mahasiswa mengeksplorasi berbagai sumber 

untuk dijadikan bahan tulisan. Sebagaima dike-

tahui bahwa saat ini internet telah menjadi sum-

ber utama dalam pencarian referensi dan peman-

faatan sumber belajar. Soenhadji & Susiloat-

madja (2007) melaporkan bahwa mahasiswa 
yang mengakses internet untuk penyelesaian tu-

gas akhir memiliki keyakinan menghasilkan tu-

gas lebih baik dibandingkan mereka yang tidak 

mengakses internet untuk penyelesaian tugas. 

Temuan yang sama didapatkan oleh Kaliky 

(2013) yang mengungkap bahwa pemanfaatan in-

ternet oleh mahasiswa telah membantu memenu-
hi kebutuhan pembelajaran, khususnya dalam pe-

nyelesaian tugas-tugas.  

Bahan ajar yang dihasilkan telah meme-

nuhi kriteria kevalidan bahan ajar. Aspek-aspek 

yang dinilai oleh validator telah memenuhi krite-

ria minimal, yakni kategori  baik. Menurut BSNP 

(2006), bahan ajar yang berkualitas wajib meme-

nuhi aspek kelayakan, meliputi kelayakan isi, ke-
layakan penyajian, kelayakan bahasa, dan kela-
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yakan kegrafikaan. Berdasarkan hasil pengolahan 

data, bahan ajar menulis opini dan esai berbasis 

proyek telah memenuhi kriteria kelayakan. Hal 

ini mengindikasikan bahwa bahan ajar memenuhi 

kualitas dan dapat digunakan secara luas. 

Kedua, pemaknaan hasil uji keefektifan. 

Melalui uji keefektifan ditemukan bahwa bahan 
ajar efektif untuk meningkatkan keterampilan 

mahasiswa menulis opini dan esai. Hasil belajar 

yang diperoleh tersebut disimpulkan sebagai 

dampak dari pembelajaran berbasis proyek. Me-

lalui bahan ajar menulis opini dan esai dengan 

pembelajaran berbasis proyek mahasiswa dapat 

mengkreasikan ide secara leluasa dan berinteraksi 

dengan sumber belajar dan sesama mahasiswa. 
Sintaks bahan ajar mendorong mahasiwa untuk 

berkesprimen dengan ide dan gaya menulis yang 

baru. Pirsl, Pirsl, dan Kesic (2011) mengungkap-

kan bahwa penulis yang memiliki kebebasan me-

ngekspresikan diri memiliki kecenderungan me-

nikmati ide-idenya dan menyalurkannya menjadi 

tulisan yang baik. 
Salah satu aspek pembelajaran yang me-

nonjol dalam bahan ajar menulis opini dan esai 

dengan pembelajaran berbasis proyek adalah ke-

terlibatan aktif mahasiswa pada setiap kegiatan 

belajar. Menulis merupakan kegiatan yang mem-

butuhkan pelatihan dan pengulangan. Kesem-

patan berlatih yang berulang-ulang ini juga mem-
beri kontribusi terhadap pembentukan kompeten-

si menulis mahasiswa. Hal ini sesuai dengan pen-

dapat Afrin (2016) yang mengemukakan bah-wa 

proses belajar menulis akan maksimal jika (1) 

mahasiswa bertindak sebagai pusat aktivitas, (2) 

tugas dan pelatihan dilakukan secara intensif, dan 

(3) mahasiswa memperoleh tantangan dalam tu-

gas menulis. 
Keberhasilan bahan ajar meningkatkan ha-

sil belajar mahasiswa tidak lepas dari karakteris-

tik pembelajaran berbasis proyek yang mampu 

memotivasi mahasiswa. Motivasi mahasiswa 

muncul salah satunya bersumber dari kegiatan 

belajar yang berbeda dan keluar dari rutinitas 

belajar yang umumnya dilakukan di dalam kelas. 
Motivasi mahasiswa tergambar dari antusiasme 

dan semangat menyelesaikan proyek menulisnya. 

Hal ini sejalan dengan temuan Prabawa (2013) 

yang menemukan bahwa unsur proyek otentik 

memiliki peran menggugah motivasi belajar dan 

menciptakan proses belajar yang bermakna. 

Selain keunggulan yang dimiliki, bahan 

ajar menulis opini dan esai dengan pembelajaran 
berbasis proyek ini juga memiliki kelemahan. 

Pembelajaran berbasis proyek memerlukan durasi 

waktu yang lama untuk melakukan aktivitas dari 

perencanaan hingga penyelesaian proyek. De-

ngan jadwal kuliah yang padat, hal ini akan me-

nyulitkan mahasiswa. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar menulis artikel opini dan artikel esai 

berbasis proyek yang dikembangkan telah layak 

dan efektif digunakan dalam pembelajaran menu-

lis opini dan esai pada program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Mu-

hammadiyah Makassar. Bahan ajar layak diguna-
kan karena telah memenuhi aspek kelayakan, 

yakni kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan 

kelayakan bahasa. Bahan ajar efektif digunakan 

karena terdapat perbedaan yang siginifikan hasil 

belajar mahasiswa sebelum mengunakan dan se-

telah menggunakan bahan ajar. Berdasarkan hasil 

tersebut, dosen direkomendasikan menggunakan 
bahan ajar ini dalam menulis opini dan esai di 

perguruan tinggi. 
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